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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan dalam mengungkapkan 

permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, 

seni dan budaya. Sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi 

kesejahteraan bersama.1 Penelitian kualitatif dalam proses penelitian ilmiah lebih 

dimaksudkan untuk memahami masalah-masalah manusia dalam konteks sosial 

dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan.2 Dalam  

metode penelitian kualitatif ini data yang akan didapat seperti kata-kata, gambar tidak 

berbentuk angka. Dengan metode penelitian kualitatif ini penulis mengharapkan data 

yang diperoleh nantinya mampu menggambarkan mengenai “Manajemen 

Penyelenggaraan Haul Abah Guru Sekumpul Martapura”. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yang 

didalamnya memuat, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian deskriptif ini 

digunakan untuk menggambarkan secara sistematis fakta atau karakteristik pada 

bidang tertentu. Dengan adanya pendekatan ini, penulis mengharapkan data yang akan 

                                                           
1 Gunawan Imam, Metode Peneltian Kualitatif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013) h. 143. 

 
2 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2012) h. 8. 
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diperoleh dari subjek penelitian akan dapat menggambarkan keadaan mengenai 

“Manajemen Penyelenggaraan Haul Abah Guru Sekumpul Martapura”. 

B. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini berlokasi di Martapura Kota, Kabupaten Banjar, 

Kalimantan Selatan 70719. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah yang memberikan informasi pada penulis, 

informasi yang didapatkan dari penelitian ini adalah dari bapak H. Abdel Rahman 

Ramadhani selaku Koordinator umum, bapak Dedy dan bapak Khulaifi selaku tim 

induk sekumpul, bapak Marhamis selaku relawan haul Abah Guru Sekumpul, ibu 

Misda Rahma Sari selaku perawat di posko kesehatan RSIA Mutiara Bunda, bapak 

Zahid dan Ibu Wardatul Hisaniah selaku jemaah Haul Abah Guru Sekumpul yang 

bisa penulis gali informasinya terkait dengan Manajemen Penyelenggaraan Haul 

Abah Guru Sekumpul Martapura. 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian yang menjadi titik fokus permasalahan disini ialah 

Manajemen Penyelenggaraan haul KH. Muhammad Zaini Abdul Ghani (Abah 

Guru Sekumpul Martapura) tahun 2020, faktor penunjang dan kendala yang 

dihadapi dalam penyelenggaraan haul KH. Muhammad Abdul Ghani (Abah Guru 

Sekumpul Martapura). 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 

menyusun suatu informasi. Sedangkan sumber data dalam penelitian adalah subyek 

dimana data dapat diperoleh. Menurut sumbernya data penelitian dibagi menjadi 

dua: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung.3 yaitu data yang 

didapatkan dari sumber pertama dengan pengambilan data langsung pada 

subyek sebagai sumber informasi. Dalam penelitian ini informasi didapat dari 

hasil wawancara dan observasi dengan beberapa relawan inti dan koordinator 

tim induk relawan haul, perawat, dan jemaah haul mengenai Manajemen 

Penyelenggaraan Haul Abah Guru Sekumpul Martapura. Data primer pada 

penelitian ini ialah H. Abdel Rahman sebagai koordinator umum, Khulaifi 

sebagai tim induk Haul Abah Guru Sekumpul, Dedy sebagai tim induk Haul 

Abah Guru Sekumpul, Marhamis sebagai relawan Haul Abah Guru Sekumpul, 

Misda Rahma Sari sebagai tim kesehatan di posko kesehatan RSIA Mutiara 

Bunda, dan Wardatul Hisaniah sebagai jemaah haul Abah Guru Sekumpul 

Martapura. 

 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2008) h. 376. 
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b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung.4 Data 

sekunder yaitu data tambahan untuk melengkapi data primer dan sebagai sumber 

penunjang adalah buku profil, arsip, dan dokumen yang ada kaitannya dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Responden, adalah seseorang yang bisa memberikan informasi mengenai 

beberapa pertanyaan tertentu yang penulis ajukan di dalam penelitian ini 

terkait dengan Manajemen Penyelenggaraan Haul Abah Guru Sekumpul 

Martapura, yaitu bapak H. Abdul Rahman Ramadhani beliau selaku 

Koordinator tim induk sekumpul, ibu Misda Rahma Sari perawat RSIA 

Mutiara Bunda, bapak Zahid dan Ibu Wardatul Hisaniah jemaah Haul, 

bapak Dedy dan bapak Khulaifi tim induk sekumpul. 

b. Dokumentasi, adalah beberapa bahan tulisan yang berupa catatan ataupun 

arsip-arsip mengenai informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi, teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan 

penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. Observasi metode 

untuk mengumpulkan data-data melalui pengamatan dan pencatatan dengan 

                                                           
4 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, h. 376. 
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fenomena yang di selidiki dan dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung.5 Dalam teknik pengumpulan data observasi ini penulis melakukan 

pengamatan secara langsung dengan mengunjungi lokasi penelitian yaitu 

Sekumpul Martapura, kemudian penulis juga berinteraksi secara langsung 

dengan Koordinator tim induk Sekumpul untuk mencatat hal-hal penting yang 

bisa dijadikan data dan informasi untuk penelitian yang berhubungan dengan 

Manajemen Penyelenggaraan Haul Abah Guru Sekumpul Martapura. 

2. Wawancara, percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini 

merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-

hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak dengan kedudukan yang berbeda 

dalam proses wawancara. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, disebut 

pula sebagai interviewer, sedangkan pihak kedua berfungsi sebagai pemberi 

informasi (information supplyer).  

3. Dokumentasi, catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk gambar, 

dokumentasi pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara.6 

Penulis membaca dan mempelajari beberapa sumber data dari buku, atau jurnal, 

baik dari perpustakaan maupun internet. 

                                                           
5 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1987) h. 31. 

 
6 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, h. 160. 
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F. Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah proses mencari dan menyusun hasil observasi 

lapangan yang telah dilakukan, dalam bentuk catatan. Sehingga dapat dipahami dan 

memberikan sebuah informasi yang ditemukan dilapangan kepada orang lain.7 

Analisis data dilakukan secara berkelanjutan, analisis data kualitatif 

mengharuskan untuk dilakukan sejak data pertama didapatkan. Analisis data dilakukan 

untuk berbagai keperluan yang berbeda. Pada awal penelitian, data dianalisis untuk 

berbagai keperluan merumuskan masalah dan fokus penelitian. Ketika penelitian 

berlangsung, analisis data dilakukan untuk membuat kesimpulan akhir. 

Untuk menganalisis manajemen haul Abah Guru Sekumpul Martapura maka 

penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif untuk memperoleh data 

yang valid diperlukan adanya analisis data dari informasi-informasi yang diperoleh dari 

hasil wawancara, intisari rekaman dan yang kemudian di proses melalui pengetikan 

atau peraturan kembali. Aktivitas dalam analisis data yaitu: 

1. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan kata lain proses reduksi data ini dilakukan oleh penulis 

secara terus menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-

catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil penggalian data. 

                                                           
7 Kartono and Kartini, Pengantar Riset Sosial (Bandung: CV Mandar Maju, 1996) h. 131. 
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Dengan demikian, tujuan dari reduksi data ini adalah untuk 

menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data dilapangan. Data 

yang diperoleh dalam penggalian data sudah barang tentu merupakan data yang 

sangat rumit dan juga sering dijumpai data yang tidak ada kaitannya dengan tema 

penelitian tetapi data tersebut bercampur baur dengan data yang ada kaitannya 

dengan penelitian. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan 

menyajikan sekumpulan  informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan menyajikan 

sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh 

selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga 

memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.   

3. Kesimpulan atau verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis data. 

Pada bagian ini penulis mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah 

diperoleh.8 Jadi penarikan kesimpulan merupakan proses pemaparan singkat dan 

jelas tentang manajemen penyelenggaraan haul Abah Guru Sekumpul Martapura. 

                                                           
8 Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015) h. 122. 


